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ABSTRAK

Minyak goreng adalah bahan pangan
dengan komposisi utama trigliserida yang
berasal dari bahan nabati dengan tanpa
perubahan kimiawi termasuk hidrogenasi,
pendinginan dan telah melalui proses
rafinasi atau pemurnian yang digunakan
untuk menggoreng

Tujuan penelitian ini adalah Untuk
mengetahui profil usaha Toko Sembako
Defri dan menganalisis pengaruh harga
dan kualitas terhadap keputusan pembelian
minyak goreng curah dan Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini
adalah  Accidental Sampling, jumlah
responden yang diambil adalah 96
responden. Metode yang dapat digunakan
dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan analisis Structural Equation
Modeling (SEM) yang berbasis varians
yaitu Partial Least Square (PLS)4.1.

Hasil penelitian minyak goreng
curah ini menunjukkan bahwa pengaruh
harga dan kualitas terhadap keputusan
pembelian bernilai positive yang artinya
berpengaruh dalam pembelian minyak
goreng curah di toko sembako defri.Dan
hasil penelitian minyak goreng kemasan
ini menunjukkan bahwa pengaruh harga
dan  kualitas terhadap  keputusan
pembelian minyak goreng kemasan
bernilai positive yang artinya berpengaruh
dalam pembelian minyak goreng kemasan
di toko sembako defri.
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I. PENDAHULUAN

Kota Pekanbaru merupakan ibukota Provinsi Riau, dengan kecenderungan
penduduk yang beragam dalam memilih produk termasuk bahan pokok. Beredarnya
minyak goreng curah di dengan berbagai macam produk minyak goreng kemasan yang
bermerek yang semakin gencar ditawarkan membuat konsumen memiliki banyak
pilihan dalam melakukan pembelian. Keputusan pembelian konsumen merupakan
keputusan akhir individu dan rumah tangga yang membeli barang dan jasa untuk
konsumsi pribadi. Mengapa pembelian memerlukan keputusan? Karena akan ada
beberapa alternatif pilihan lain, baik tidak membeli atau malah membeli produk
pesaing.

Harga suatu produk atau jasa merupakan faktor penentu permintaan pasar. Harga
merupakan hal yang sangat penting yang diperhatikan konsumen ketika membeli suatu
produk atau jasa.

Kualitas produk menjadi hal utama yang perlu dijaga oleh para pelaku usaha bagi
konsumennya. Konsumen tidak akan keberatan membayar harga yang telah diterapkan
ketika konsumen mendapatkan kualitas produk yang sepadan dengan jumlah uang yang

dikeluarkannya.

I1. METODE
Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Labuh Baru Timur Kecamatan payung

Sekaki.Tempat yang menjadi daerah penelitian yaitu Toko Sembako Defri.
Populasi dan Sampel

Teknik yang dilakukan dalam pengambilan sampel adalah dengan cara accidental
Sampling,

Mengingat jumlah populasi tidak diketahui, jumlah sampel dilakukan dengan

menggunakan rumus Lemeshow (1997), sebagai berikut :
Z%. P (1-p)

d:

n = sampel
Z = skor Z pada kepercayaan 95% = 1,96
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P = prevalensi outcome, data belum didapat maka dipakai 50% = 0,5
d = sampling error = 10% (0,10)

1,96%. 0,5 (1-0,5)

n= 96,04
Sehingga pada penelitian ini pengambilan sampel dilakukan kepada 96 orang

responden dengan pembagian 48 responden untuk minyak goreng curah dan 48 lagi
untuk minyak goreng kemasan yang membeli Minyak Goreng di toko sembako defri .
Jenis dan Sumber Data
Jenis dan sumber data yang diperlukan terdiri dari data primer dan data sekunder.
Analisis Data
Analisis data pada penelitian ini menggunakan software SmartPLS. Metode

analisis yang digunakan adalah metode analisis deskriptif dan patrial least square.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis SEM-PLS
1.1 Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) MG Curah

Untuk menguji validitas konvergen digunakan outer loading atau factor loading.
Suatu indikator dinyatakan memenuhi validitas konvergen dalam kategori baik apabila
nilai outer loading > 0,7. Jika tidak terpenuhi, maka item pertanyaan akan dihapus dari
model. Berikut nilai outer loading indikator pada variabel penelitian.
Tabel 1. Uji Convergent Validity MG Curah

Konstruk Indikator Outer loading
Harga X11 0.786
X1.2 0.853
X1.3 0.766
Kualitas produk X2.1 0.763
X2.2 0.853
X2.3 0.876
Keputusan Pembelian Y1 0.833
Y2 0.866
Y3 0.605

Sumber. Data diolah SmartPLS, 2024
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Berdasarkan penjelasan keseluruhan diatas, diketahui bahwa masing-masing
indikator variabel penelitian banyak memenuhi nilai outer loading > 0,7 dan dinyatakan
layak Akan tetapi, terdapat beberapa outer loading yang tidak memenuhi yaitu
indikator Y3 sehingga indikator ini harus dihapus dari model untuk meningkatkan nilai
Average Variance Extract (AVE). Convergent validity dapat terlihat dari gambar seperti
yang ditunjukkan sebagai berukut :
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Gambar 1. Hasil Uji Outer Model MG Curah

Validitas Konvergen (Convergent Validity)MG Curah Setelah Modifikasi

Berdasarkan hasil uji validitas yang telah dijelaskan sebelumnya, Setelah
melakukan modifikasi dengan menghilangkan nilai loading factor pada indikator yang
nilainya dibawah 0.70, yaitu indikator Y3 maka hasil akhir untuk indikator yang tersisa
> 0.70. Berikut ini adalah gambar loading factor model struktural setelah modifikasi:
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Gambar 2. Hasil Path Algorithma Setelah Modifikasi

Validitas Diskriminan (Discriminant Validity) Setelah Modifikasi
Tabel 5 Nilai Fornell-Larcker Criterion MG Curah

Variabel Harga keputusan pembelian | kualitas produk
Harga 0.803
Keputusan pembelian | 0.532 0.893
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kualitas produk 0.493 | 0.674 0.829

Sumber. Data diolah SmartPLS, 2024
Tabel 5. Pada hasil Nilai Fornell-Larcker Criterion MG Curah menunjukkan semua
variabel bernilai > 0,7 , maka sudah memenuhi persyaratan.
R-Square

R-Square digunakan untuk mengukur kekuatan prediksi dari model sktruktural.
Tabel 7. Nilai R-Square

Variabel R Square

keputusan pembelian 0.507
Sumber. Data diolah SmartPLS, 2024

Pada variabel karakteristik keputusan pembelian menunjukkan nilai R-Square

sebesar 0.507 yang dapat disimpulkan bahwa sebesar 50,7% variabel harga dan kualitas
mempengaruhi variabel Keputusan pembelian,
Uji Hipotesis (Uji T)
Uji hipotesis ialah pengujian hipotesis dengan melakukan uji T
Tabel 8 Hasil Path Coefficient MG Curah

Standard
Original Sample Deviation T Statistics P
Sample (O) | Mean (M) | (STDEV) | (|O/STDEV|) | Values

harga -> keputusan
pembelian 0.264 0.283 0.107 4.533 0.000

Kualitas -> keputusan
pembelian 0.544 0.542 0.120 2.467 0.014

Sumber: Data diolah dengan Smart PLS, 2024

Keterangan:

Harga =X1

Kualitas =X2

Keputusan Pembelian =Y

Hol: Harga Minyak goreng curah tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian minyak goreng curah.

Hal: Harga Minyak goreng curah berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian
minyak goreng curah.

Berdasarkan tabel di atas yaitu Path Coefficient dapat dijelaskan bahwa variable harga

minyak goreng curah (X1) terhadap keputusan pembelian (Y) dengan nilai koefisien
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pada Probability Values (P-Values) bernilai kurang dari 0,05 yaitu sebesar 0,000

sehingga dapat disimpulkan Hal diterima dan Hol ditolak.

Ho2:Kualitas minyak goreng curah tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan

pembelian minyak goreng curah.

Ha2: Kualitas minyak goreng curah berpengaruh signifikan terhadap keputusan

pembelian minyak goreng curah.

pengaruh kualitas minyak goreng curah (X2) terhadap keputusan pembelian (Y) dengan

Probability Values (P-Values) bernilai kurang dari 0,05 yaitu sebesar 0.014 sehingga

dapat disimpulkan Ha2 diterima dan Ho2 dapat ditolak.

e Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) MG Kemasan

Tabel 9. Uji Convergent Validity MG Kemasan

Konstruk Indikator Outer loading
Harga X11 0.886
X1.2 0.840
X1.3 0.815
Kualitas produk X2.1 0.815
X2.2 0.924
X2.3 0.887
Keputusan Pembelian Y1 0.860
Y2 0.890
Y3 0.634

Sumber. Data diolah SmartPLS, 2024

Berdasarkan penjelasan keseluruhan diatas, diketahui bahwa masing-masing

indikator variabel penelitian banyak memenuhi nilai outer loading > 0,7 dan dinyatakan

layak atau valid untuk analisis lebih lanjut. Dan Y3 < 0,7 akan di lakukan modifikasi.
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Gambar 3. Hasil Uji Outer Model Minyak Goreng Kemasan
Validitas Konvergen (Convergent Validity)MG Curah Setelah Modifikasi
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Berdasarkan hasil uji validitas yang telah dijelaskan sebelumnya, Setelah
melakukan modifikasi dengan menghilangkan nilai loading factor pada indikator yang
nilainya dibawah 0.70, yaitu indikator Y3 maka hasil akhir untuk indikator yang tersisa

> 0.70. Berikut ini adalah gambar loading factor model struktural setelah modifikasi:
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Gambar 4. Hasil Path Algorithma Setelah Modifikasi
Validitas Diskriminan (Discriminant Validity) Setelah Modifikasi
Tahap Discriminant Validity pada penelitian ini terdapat 1 tahap untuk evaluasi,
yaitu nilai Fornell-Larcker Criterion dan cross loading. Tujuan evaluasi ini untuk
mengkonfirmasi bahwa ada perbedaan antara model laten dan variabel lainnya.

Tabel 13. Nilai Fornell-Larcker Criterion MG Kemasan

Variabel Harga keputusan pembelian | kualitas produk
Harga 0.847

Keputusan pembelian | 0.532 0.912

kualitas produk 0.484 0.715 0.876

Sumber. Data diolah SmartPLS, 2024

Berdasarkan Tabel 13 terlihat bahwa nilai korelasi variabel dengan variabel
lainnya memiliki nilai lebih besar, sehingga dapat disimpulkan bahwa pengujian
Discriminant Validity telah terpenuhi.
R -Square

R-Square digunakan untuk mengukur kekuatan prediksi dari model sktruktural.
R-Square menjelaskan pengaruh variabel laten eksogen tertentu terhadap variabel laten
endogen apakah memiliki pengaruh yang subtantif
Tabel 15. Nilai R-Square

Variabel R Square
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keputusan pembelian

0.556

Sumber. Data diolah SmartPLS, 2024

Pada variabel karakteristik keputusan pembelian menunjukkan nilai R-Square

sebesar 0.556 nilainya > 0,5
Uji Hipotesis (Uji T)

Uji hipotesis ialah pengujian hipotesis dengan melakukan uji T. Hasil dari

penolakan atau penerimaanya menggunakan uji T dengan ketentuan sebagaimana nilai

t-statistik yang digunakan sebesar 1,96.
Tabel 16. Hasil Path Coefficient MG Kemasan

Standard
Original Sample Deviation T Statistics P
Sample (O) | Mean (M) | (STDEV) | (|O/STDEV|) | Values
harga -> keputusan
pembelian 0.244 0.259 0.097 2.507 0.012
Kualitas -> keputusan
pembelian 0.597 0.592 0.104 5.738 0.000

Sumber: Data diolah dengan Smart PLS 3, 2024

Keterangan:
Harga =X1
Kualitas =X2

Keputusan Pembelian = Y

Hol: Harga Minyak goreng kemasan tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan

pembelian minyak goreng kemasan.

Hal: Harga Minyak goreng kemasan berpengaruh signifikan terhadap keputusan

pembelian minyak goreng kemasan.

Berdasarkan tabel di atas yaitu Path Coefficient dapat dijelaskan bahwa pengaruh harga
minyak goreng kemasan (X1) terhadap keputusan pembelian (YY) dengan nilai
Probability Values (P-Values) bernilai kurang dari 0,05 yaitu sebesar 0,012 sehingga
dapat disimpulkan Hal diterima dan Hol dapat ditolak.

2) Pengaruh Kualitas minyak goreng kemasan (X2) terhadap Keputusan pembelian ()

Hipotesis yang diajukan adalah:
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Ho2:Kualitas minyak goreng kemasan tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian minyak goreng kemasan.

Ha2: Kualitas minyak goreng kemasan berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian minyak goreng kemasan.

Berdasarkan tabel di atas yaitu Path Coefficient dapat dijelaskan bahwa

pengaruh kualitas minyak goreng kemasan (X2) terhadap keputusan pembelian ()
dengan nilai Probability Values (P-Values) bernilai kurang dari 0,05 yaitu sebesar 0.000
sehingga dapat disimpulkan Ha2 diterima dan Ho2 dapat ditolak.Yang berarti nilainya
Signifikan

a. Hasil Penelitian Minyak Goreng Curah

Diketahui variabel harga produk terdiri dari indikator X1.1, X1.2, dan X1.3.
berdasarkan tabel nilai loading faktor disimpulkan bahwa variabel harga produk
tmemiliki pengaruh terhadap keputusan konsumen terdiri dari indikator Y1,Y2,Y3
dalam pembelian minyak goreng dengan harga yang terjangkau.

Diketahui variabel kualitas produk terdiri dari indikator X2.1, X2.2, dan X2.3.
berdasarkan tabel nilai loading faktor disimpulkan bahwa pengaruh kualitas produk
memiliki pengaruh terhadap keputusan konsumen dengan pertimbangan bahwa kualitas
minyak goreng curah sedianya mampu memahami kebutuhan rumah tangga masyarakat
dan masih aman untuk di konsumsi.

b. Hasil Penelitian Minyak goreng kemasan

Diketahui variabel harga produk terdiri dari indikator X1.1, X1.2, dan XL1.3.
berdasarkan tabel nilai loading factor disimpulkan bahwa pengaruh harga produk
memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan konsumen terdiri dari indikator
Y1,Y2,Y3 dalam pembelian minyak goreng kemasan Dimana harga masi relatif
terjangkau oleh masyarakat .

Diketahui variabel kualitas produk terdiri dari indikator X2.1, X2.2, dan X2.3.
berdasarkan tabel nilai loading factor disimpulkan bahwa pengaruh kualitas produk
memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan konsumen dengan pertimbangan
bahwa kualitas minyak goreng kemasan sedianya mampu memahami kebutuhan

konsumen dan mencapai kepuasan yang di inginkan.
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IV. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis penelitian yang telah dilakukan maka dapat
disimpulkan :
1. Pengaruh harga minyak goreng curah berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian minyak goreng curah
2. Pengaruh kualitas Minyak goreng kemasan berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian minyak goreng.
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